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Perilaku anggota reserse masih sering menjadi sorotan. Sebagai salah satu unsur pel aksana penegakan
hukum, perilaku anggota reserse dianggap masih belum memenuhi harapan masyarakat. Tulisan ini
berupaya mencermati perilaku anggota unit reserse di Polres Depok. Permasalahan yang dikemukakan
adalah perilaku unit kerjareserse dalam proses penyelesaian tindak pidana di Polres Depok, dengan fokus
perilaku anggota unit reserse. Permasal ahan ini muncul, karena telah ada persyaratan perilaku yang
seharusnya menjadi acuan anggota reserse, dalam melaksanakan tugasnya, namun kenyataannya masih
terdapat perilaku angggota reserse yang tidak seharusnya dilakukan sebagai seorang penegak hukum.
Tujuan penulisaan ini adalah untuk mendeskripsikan gejala-gejala sosial yang ada dalam unit reserse
sehubungan proses penyel esaian perkara. Apa saja kegiatan yang dilakukan dan mengapa suatu perilaku
tertentu bisaterjadi. Melalui pemahaman perilaku ini, diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan,
dalam membentuk perilaku yang positip dari anggota reserse.

Teori dan konsep yang digunakan adalah perilaku organisasi. Perilaku seseorang tidak terlepas dari
karakteristik individu yang dimiliki, yang kemudian terbawa dalam organisasi. Organisasi juga membatasi
perilaku anggotanya melalui berbagai peraturan. Adapun metode pendekatan dalam menganalisa
permasal ahan adalah metode kualitatif, dengan tehnik pengumpulan data : pengamatan, wawancara
terstruktur dan pengamatan terlibat.

Hasil penelitian adalah bahwa perilaku anggota reserse didasarkan pada adanya pengalaman, kemampuan,
pengharapan yang dimilki oleh anggota reserse, sikap dan kepuasan kerja, beban dan situasi kerjayang
dirasakan oleh anggota reserse, kebijakan pimpinan, dan kepemimpinan Ka Unit. Perilaku anggota reserse
jugadidasarkan pada faktor internal organisasi yang membatasi perilaku, seperti adanya pembagian tugas,
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kebijakan pimpinan, bentuk kegiatan yang harus dilakukan sehubungan proses penyelesaian perkara.

Dalam menjalankan tugasnya, menyelesaikan perkara, masing-masing anggota reserse menampilkan variasi
perilaku yang berbeda. Latar belakang pengalaman yang berbeda menghasilkan perilaku yang berbeda.
Masing-masing anggota reserse menampilkan perilaku yang berbeda dalarn menyikapi perkarayang
dihadapi. Mereka merespon kondisi yang ada sesuai dengan persepsinya masing-masing. Dalam
menjaankan tugasnya perilaku anggota reserse tidak terlepas dari lingkungan atau iklim organises! yang
ada, misalnya situasi kerja yang penuh keakraban. Masih terdapat perilaku anggota reserse yang tidak sesuai
dengan harapan, misalnya bertindak sewenang-wenang kepada tersangka, membebani pelapor dalam proses
penyefesaian perkara, dan berbagai perilaku lainnya yang tidak menunjukkan rasa tanggung jawab sebagai
seorang polis yang bertugas menyelesaikan perkara.
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